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ABSTRAK

Nematoda tanah memberikan kontribusi signifikan terhadap proses perpindahan nutrien dalam
struktur trofik, namun data global menunjukkan nematoda mangrove merupakan komunitas dalam
sedimen yang masih memunculkan banyak enigma. Salah satunya adalah komposisi dan struktur
komunitas nematoda yang mampu bertahan dalam ekosistem mangrove dengan paparan pasang surut
air secara konstan. Penelitian ini mengambil ekosistem mangrove Segara Anakan sebagai lokasi
kajian dengan tujuan untuk memberikan gambaran profil hematoda mangrove tropis. Mangrove
tersebut adalah mangrove dengan pepohonan yang tumbuh secara alami. Sebagai hasil awal,
disampaikan analisis komunitas nematoda mangrove dari 11 kuadrat. Ekstraksi nematoda dilakukan
dengan metode Baermann funnel, dan identifikasi didasarkan pada perbedaan morfologi. Analisis
disajikan secara deskriptif dan kuantitatif meliputi ukuran tubuh, dan perbandingan kelompok
fungsional. Hasil sementara menunjukkan kelimpahannya yang berkisar antara 5 dan 34 ind.10g™
sedimen, dan sebanyak 73 morfotipe nematoda. Sebagian nematoda (56%) dalam satu komunitas
memiliki ukuran tubuh 17-18 besar (biovolume > 10.000 pm?) dibandingkan dengan nematoda lain
dalam komunitas yang sama, dan menunjukkan kecenderungan sebagai bakterivora dan omnivora.

Kata kunci: kelompok fungsional, nematoda, sedimen

ABSTRACT

Soil nematodes contribute significantly to nutrient transfer between trophic structures in the soil food
web. Global data, however, show that the nematode of mangrove sediment opens for further
exploration, one of which is the nematode community structure in tropical mangroves. This study
explored Segara Anakan mangrove, a natural forest mangrove least affected by anthropogenic
impacts. At this time, we reported results of 11 quadrats. The Baermann funnel was used to extract
the nematodes, and the nematode morphological characters were used for identification. Data
analysis was presented in nematode body size and functional groups. The preliminary results revealed
73 different morphotypes of the community, with abundance, ranging between 5 and 34 ind.10g-1
mangrove sediment. Nematodes with large body sizes (biovolume > 10,000 um3) appeared more
common (56%) in the community. These nematodes were 17-18 times larger than the other
nematodes in the same habitat. Bacterivorous and omnivorous nematodes were likely more common
than fungivorous or predatory nematodes.

Keywords: functional groups, nematodes, sediment
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PENDAHULUAN

Komunitas biota tanah merupakan komunitas yang sangat beragam dan berperan
dalam menjalankan fungsi ekosistem dengan mengendalikan aliran karbon dan nutrien
dalam ekosistem terestrial. Di dalam sub-sistem tanah, nematoda merupakan kelompok
mikrofauna yang terdapat paling melimpah dan menempati seluruh tingkat trofik dalam
jaring makanan tanah dengan membentuk jaring-jaring makanan mikro (Quist et al., 2019;
Van Den Hoogen et al., 2019; Wilschut et al., 2019). Terlepas dari perannya yang besar
dalam perpindahan nutrien, nematoda di wilayah tropis belum sepenuhnya dikaji. Kajian
meta-analisis nematoda secara global pada ekosistem terestrial menunjukkan bahwa 21%
kelimpahannya terdapat di wilayah tropis (Van Den Hoogen et al., 2019). Dari kajian global
tersebut, dua dari 6.759 kajian (0,03%) berasal dari Indonesia.

Analisis global juga dilakukan terhadap nematoda dari 34 ekosistem mangrove yang
tersebar dari wilayah biografi Caribbean-Southwest Atlantic, Western Indian, Central Indo-
Pacific, dan Southwest Pacific, namun wilayah mangrove di Indonesia tidak termasuk di
dalam meta-analisis tersebut. Meta-analisis tersebut didasarkan pada makroekologi dan
faktor lokal ekosistem mangrove, dan menunjukkan bahwa kekayaan spesies nematoda
lebih tinggi pada mangrove di wilayah ekuator dibandingkan dengan mangrove pada latitudo
lebih tinggi. Kompleksitas lanskap juga memberikan pengaruh positif terhadap kekayaan

spesies nematoda (Brustolin et al., 2018).

Dua kajian meta-analisis tersebut dengan kuat mengindikasikan potensi informasi
baru tentang komunitas nematoda di wilayah mangrove di Indonesia. Ekosistem mangrove
merupakan ekosistem kompleks dan produktif yang mampu menyediakan sumber daya
melimpah dan beragam bagi kehidupan (Pinto et al., 2013). Kompleksitas ekosistem dapat
diidentifikasi dari aspek biologis melalui interaksi sistem biotik abiotik dan proses-proses
yang berlangsung di dalamnya. Ekspose terhadap pasang surut perairan menjadi fenomena
unik bagi ekosistem mangrove yang mampu meningkatkan kompleksitas proses tanah. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil ekosistem mangrove Segara Anakan sebagai lokasi

kajian dengan tujuan untuk menyusun gambaran komunitas nematoda mangrove tropis.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian berada di sebelah timur laut pulau Nusakambangan (Gambar 1) pada
bulan Maret dan Agustus 2021. Mangrove tersebut adalah mangrove dengan pepohonan
yang tumbuh secara alami dan kondisi mangrove yang relatif masih baik (Ardli, pers.
comm.). Sampel sedimen diambil dari kuadrat 1x1 m sepanjang transek yang dibuat
melintasi mangrove, dari tepi luar mangrove menuju ke arah daratan. Sampel sedimen
hingga kedalaman 10 cm diambil menggunakan core sampler berdiameter 5 cm. Sampel
sedimen selanjutnya dianalisis untuk mengukur sifat fisik kimiawi dan identifikasi
nematoda. Sifat fisik kimiawi sedimen dianalisis di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian
dan identifikasi nematoda dan analisis komunitasnya dilakukan di Laboratorium Ekologi

Fakultas Biologi.

Lok Penelitaan

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel sedimen untuk pengamatan komunitas nematoda
mangrove. Ujung Barat-Utara lokasi berkoordinat -7.719184, 108.962338 (Google Map,
data peta 2021)

Pengukuran Fisik-kimiawi Tanah

12



Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers

"Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan XI”
12-13 Oktober 2021

Purwokerto

ISBN 978-602-1643-67-9

Sebagian pengukuran fisik-kimiawi tanah dilakukan di laboratorium (total N, P, K dan C
organik) sebagian lainnya dilakukan melalui pengukuran langsung (pH, EC, salinitas).
Spektrofotometri digunakan untuk mengukur kandungan total C dan P, Kjeldahl untuk total
N, dan flametofotometri untuk total K.

Ekstraksi Nematoda

Isolasi dan enumerasi nematoda menggunakan teknik Baerman funnel. Sebanyak 10-15 g
tanah direndam di dalam corong gelas setelah dibungkus dengan kertas saring. Setelah 24-
48 jam, nematoda yang terkumpul di bagian bawah corong ditampung dalam tabung conical
dan difiksasi dengan formalin 4%. Identifikasi nematoda mengikuti Bongers dan pemisahan
ke dalam kelompok fungsional, serta kategori colonizer-persister didasarkan pada Forge dan
Tenuta (Carter dan Gregorich, 2008).

Analisis Data

Karakteristik fisik kimiawi habitat dalam kawasan mangrove dianalisis menggunakan
Principle Component Analysis (PCA) (Smilauer dan Leps, 2014). Piranti lunak Canoco v5.0
digunakan dalam analisis. Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran

komunitas nematoda sedimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan Mangrove Segara Anakan

Salinitas berkisar antara 7 dan 35 ppt dan berkorelasi positif dengan Electrical Conductivity
(EC) (11.90 - 154 mS). Secara lengkap nilai kisaran dan rerata sifat fisik kimia sedimen
disajikan pada Tabel 1. Kandungan karbon organik (12.52%) dalam sedimen menunjukkan
nilai tinggi seperti yang dilaporkan pula oleh Kida et al., (2017) karena kondisi anoxic yang

menghambat dekomposisi sehingga mengakibatkan akumulasi dalam sedimen.

Tabel 1. Sifat fisik-kimiawi sedimen mangrove Segara Anakan

Rerata Maksimum Minimum Standard Error
N-tot (%) 0.32 0.63 0.18 0.035
P20s (%) 0.06 0.08 0.03 0.004
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K20 (%) 0.23 0.34 0.16 0.013
EC (mS) 72.60 154.00 11.90 12.303
Salinitas (ppt) 21.19 35.00 7.00 1.848
pH 6.57 7.44 5.80 0.117
Air (%) 63.73 77.08 57.86 1.668
C organik (%) 12.52 18.66 9.98 0.604

Berdasarkan sifat fisik-kimiawi sedimen mangrove, terdapat pola habitat yang menarik
dalam kawasan mangrove yang dikaji. Kuadrat (Q) 8, 15, dan 22 (biru) adalah lokasi batas
luar mangrove menghadap ke Segara Anakan, dan Q5, Q25 (hijau) adalah lokasi mendekati
daratan. Biplot PCA menunjukkan pemisahan habitat berdasar karakter fisik kimia yang
diukur. Lokasi menghadap Segara Anakan mengandung K dan pH lebih tinggi (keasaman
rendah), serta kandungan N rendah dibandingkan lokasi lainnya (Gambar 2). Pola
peningkatan pH menuju ke arah laut ini serupa dengan pola yang dilaporkan oleh (Matsui et
al., 2015).
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Gambar 2. Biplot PCA faktor lingkungan sedimen mangrove Segara Anakan (Q: Kuadrat,
K: Kalium, P: Pospat, EC: Electrical Conductivity, N: nitrogen, Corg: Carbon organik)

Komunitas Nematoda
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Pengukuran sementara kelimpahan nematoda dari mangrove Segara Anakan menunjukkan
rerata 17 individu.10g™* sedimen. Kelimpahan ini lebih kecil daripada kisaran yang umum
ditemukan pada tanah fertil di darat Sebanyak 73 morfotipe nematoda dapat dideteksi dari
sampel sedimen, dan masih dalam proses identifikasi untuk menentukan genusnya.
Berdasarkan morfotipe tersebut, ditemukan lebih dari separuh nematoda (56%) memiliki
ukuran tubuh besar dengan biovolume mencapai 89.809 pm?® (89 - 90 mm?). Sebesar 44%
nematoda lainnya memiliki ukuran biovolume 5.003 pm? (5 mm?®). Berdasarkan kelompok
fungsionalnya, terdapat kecenderungan dominasi dari nematoda bakterivora (69,86%).
Kelompok fungsional lain yang hidup di sedimen mangrove adalah omnivora (20,55%),
karnivora (5,48%), dan fungivora (4,11%). Kelompok nematoda parasit atau herbivora tidak
diperhitungkan dalam pengamatan ini karena memiliki rantai makanan yang berbeda dari

kelompok nematoda hidup bebas yang menyusun jaring makanan dekomposer (Tabel 2).

Tabel 2. Pengukuran komunitas nematoda dari 11 kuadrat di mangrove Segara Anakan

Rerata Maksimum Minimum Standard
Error
Kelimpahan (ind.10g™%) 17 34 5 3
Kelompok fungsional
(%)
Bakterivora 69,86 - - -
Omnivora 20,55 - - -
Karnivora 5,48 - - -
Fungivora 4,11 - - -
Biovolume (um?®)
> 10.000 89.809 738.528 10.598 26.000
< 10.000 5.003 9.891 530 591

Gambar 3 menyajikan 10 morfotipe dari 73 yang ditemukan di mangrove Segara Anakan.
Individu tersebut diduga kuat termasuk ke dalam familia Chromadoridae (bakterivora),

Mononchidae (karnivora), Thornenematidae (omnivora), dan Rhabditidae (bakterivora).
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Gambar 3. Contoh individu nematoda yang ditemukan dari sedimen mangrove Segara Anakan.
Chromadoridae (a, i, j) pada umumnya adalah bakterivora, demikian pula dengan Rhabditidae (c, d,

h). Thornenematidae (b, e, g, h) dan Mononchidae (f) merupakan dua familia nematoda omnivora
dan karnivora. (a, d, e, f, h, i, j: 200x; b, ¢ 400x; g: 100x)

Korelasi antara variabel lingkungan mangrove dan komposisi spesies dalam komunitas
nematoda akan mampu memberikan informasi tentang faktor yang berkontribusi besar
terhadap struktur komunitas yang terbentuk dalam ekosistem mangrove. Namun informasi
ini belum dapat disampaikan hingga seluruh variabel lingkungan selesai diukur dan
identifikasi nematoda diselesaikan. Analisis multivariat ordinasi akan digunakan untuk

mendapatkan memperoleh informasi tersebut (Smilauer dan Leps, 2014).

KESIMPULAN

Kesimpulan awal yang dapat ditarik adalah nematoda mangrove cenderung bertubuh besar
dan berkontribusi dalam proses tanah melalui kecenderungannya sebagai pemakan bakteri

dan omnivori.
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